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PEMANFAATAN KULIT UBI JALAR UNGU DENGAN LAMA 
PERENDAMAN BAHAN SEBAGAI INDIKATOR ASAM BASA 
ALTERNATIF DAN VARIASI PELARUT YANG BERBEDA 
 
Abstrak 
Indikator asam basa merupakan alat yang penting dalam pembelajaran 
praktikum IPA di sekolah menengah. Kulit ubi jalar ungu memiliki kandungan 
antosianin lebih tinggi dibandingan daging umbinya, sehingga bisa 
dimanfaatkan sebagai indikator asam basa alami. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ekstrak kulit ubi jalar ungu dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan indikator asam basa alami dengan variasi pelarut yang berbeda dan 
lama perendaman bahan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL), dengan dua faktor perlakuan yaitu variasi pelarut yang berbeda dan 
lama perendaman bahan. Variasi pelarut yang digunakan etanol 96%, etanol 
96% + asam cuka dan etanol 96%+ asam sitrat 3% serta lama perendaman 
bahan selama 23 jam, 24 jam dan 25 jam. Parameter penelitian ini meliputi 
perubahan warna kertas indikator asam basa  dari ekstrak kulit ubi jalar ungu 
setelah dicelupkan pada larutan asam dan basa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kertas indikator asam basa dari ekstrak kulit ubi jalar ungu mengalami 
perubahan warna merah bata pada larutan asam dan teh hijau pada larutan basa.  
 





Acid-base indicator is an important tool in science learning practice of middle 
school. Purple sweet potato rind higher anthocyanin content than the meat, so 
it can be used as a natural base acid indicator. This research aim to know 
purple sweet potato rind extract can be utilized as material of making natural 
acid acid indicator with solvent variations and long submersion of material. 
This study used a complete randomized design, with two treatment factors 
which is different solvent variations and long submersion of the material. 
Variations of solvent used 96% ethanol, 96% ethanol + vinegar and ethanol 
96% + 3% citric acid and long submersion of the material for 23 hours, 24 
hours and 25 hours. The parameters of this study include the color change of 
acid base indicator paper from purple sweet potato rind extract after 
submersion in acidic and alkaline solutions. The results showed that the acid 
base indicator paper from the purple sweet potato rind extract experienced a 
red brick change in acidic and green tea solution in the alkaline solution.  
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Indikator pH sangat diperlukan dalam pembelajaran praktikum IPA 
disekolah menengah, khususnya materi asam basa. Namun, tidak semua 
sekolah menengah mampu menyediakan indikator pH tersebut. Indikator yang 
biasa digunakan berupa indikator sintetik. Indikator ini mudah digunakan tetapi 
harganya mahal dan sulit didapatkan bagi sekolah daerah pedesaan. Sehingga 
diperlukan alternatif lain yaitu indikator asam basa alami dari bahan – bahan 
tanaman yang mudah didapatkan seperti bunga sepatu bunga mawar, adam 
hawa, kubis ungu, buah naga dan lain - lain. Tanaman yang mengandung 
antosianin berpotensi untuk pembuatan indikator asam - basa. 
Penelitian tentang pemanfaatan zat warna alami pada tumbuhan telah 
banyak dilakukan. Muflihah (2014) dalam penelitiannya bahwa bunga mawar 
mengandung antosianin yang menyebabkan pigmen warna merah pada bunga 
tersebut, sehingga dapat dijadikan indikator asam basa. Indikator bunga mawar 
berwarna merah muda pada larutan asam dan larutan basa berwarna kuning 
muda. Ratnasari et.al (2016) dalam penelitiannya bahwa indikator asam basa 
alami menggunakan daun Rhoeo discolor terjadi perubahan warna, yaitu asam 
berwarna ungu dan basa berwarna hijau kecoklatan. Terjadinya perubahan 
warna tersebut, disebabkan karena ekstrak daun Rhoeo discolor mengandung 
antosianin, dalam strukturnya terdapat kation flavilium membentuk 
anhidrobase akibat perubahan pH. 
Pemanfaatan kulit ubi jalar ungu belum banyak dilakukan oleh 
masyarakat Indonesia, dan sering menganggapnya sebagai sampah. Padahal 
kandungan didalamnya terdapat senyawa bioaktif antosianin yang tinggi, 
sehingga dapat digunakan sebagai pewarna alami makanan dan indikator asam 
basa. Menurut hasil penelitian Agung dan Yuanita (2014) kandungan ekstraksi 
antosianin dari kulit ubi jalar ungu menggunakan bahan masing – masing 100 
gram,  dengan menggunakan metode Microwave Assisted Extraction 
menunjukkan hasil kadar antosianin sebesar 729,74 mg. Ginting et.al (2011) 
sedangkan pada umbinya kadar antosianin lebih rendah yaitu 110,51 mg. 
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Kandungan senyawa antosianin dalam kulit ubi jalar ungu dapat 
diperoleh menggunakan metode maserasi. Metode ekstraksi maserasi 
merupakan proses pengekstrakan simplisa menggunakan pelarut dan 
pemanasan. Nining (2016) bahwa metode maserasi selama 20 jam digunakaan 
untuk mengekstrak kubis ungu yang mengandung senyawa antosianin. Hasil 
maserasi diperoleh ekstrak kubis ungu berwarna biru pekat. Indira (2015) 
dalam penelitiannya bahwa zat antosianin dapat ruasak oleh suhu yang terlalu 
tinggi, sehingga ekstraksi maserasi dilakukan pada suhu ruangan dengan 
menggunakan pelarut etanol 70% selama 24 jam. Hasil maserasi bunga 
karamunting tersebut berwarna ungu kemerahan sehingga dapat digunakan 
untuk pembuatan indikator asam basa alternatif. 
Berbagai jenis pelarut yang biasa digunakan untuk ekstraksi maserasi zat 
warna yaitu etanol, methanol, dan aquades. Karena ketiga jenis pelarut ini 
memiliki polaritas yang hampir sama, dengan polaritas flavonoid. Nida et. al 
(2013) menyatakan bahwa etanol merupakan pelarut yang baik untuk ekstraksi 
flavonoid khususnya antosianin karena sifatnya polar, sehingga mampu 
melarutkan senyawa polar. Zat warna alami antosianin tidak stabil di dalam 
larutan netral atau basa, sehingga ekstraksi dilakukan pada kondisi asam. 
Sulastri et.al (2013) dalam penelitianya kombinasi ekstraksi etanol 70 % 
dengan HCl pada daun ubi jalar ungu dapat mendegradasi pigmen warna cukup 
tinggi, tetapi kombinasi etanol 70% yang dimasamkan dengan asam sitrat 
menunjukkan pigmen warna yang lebih pekat, sehingga antosianin yang 
terkandung dalamnya lebih tinggi dibandingkan pelarut yang dimasamkan 
dengan HCl. Semakin kuat sifat asam suatu larutan, semakin bagus untuk 
ekstraksi. 
Hasil penelitian yang dilakukan (Yulfriansyah dan Novitriani, 2016) 
menggunakan bahan kulit buah naga, yang diekstrak dengan pelarut etanol 96 
% dan variasi lama perendaman bahan yaitu 16 jam, 18 jam, 20 jam, 22 jam, 
24 jam dan 26 jam dalam pembuatan indikator asam basa alami, menunjukan 
bahwa waktu yang optimum perendaman bahan selama 24 jam dan hasil 
ekstraksi antosianin yang didapat lebih banyak. Pembuatan indikator asam basa 
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alami terjadi perubahan warna dari merah muda menjadi kuning setelah ditetesi 
larutan asam kuat dan basa kuat.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berinisiatif mengembangkan 
kulit ubi jalar ungu kering yang digunakan sebagai bahan utama dalam 
pembuatan indikator asam basa alami dengan perlakuan lama perendaman 
bahan dan jenis larutan dalam maserasi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui ekstrak kulit ubi jalar ungu dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan indikator asam basa alami. Rncangan percobaan pada penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan yaitu 
dengan jenis pelarut etanol 96% (P1), etanol 96% + asam cuka (P2), etanol 
96% + asam sitrat (P3) dan lama perendaman bahan yaitu 23 jam (J1), 24 jam 
(J2), dan 25 jam (J3). 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif 
meliputi uji sensoris terhadap perubahan warna indikator asam basa dari kulit 
ubi jalar ungu yang dicelupkan pada larutan asam kuat (HCl), asam lemah 
(CH3COOH), basa kuat (NaOH) dan basa lemah (NH4OH). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil warna kertas indikator asam basa alami dari kulit ubi jalar ungu 
dapat dilihat pada tabel 1. Berikut : 







J1 Merah muda Ungu Merah bata 
J2 Merah muda Ungu Merah bata 
J3 Merah muda Ungu Merah bata 
Lakmus Merah Merah 
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Lakmus Biru Biru 
Berdasarkan tabel 1. Hasil kertas indikator dengan pelarut yang berbeda 
menunjukkan warna yang berbeda pula yaitu pelarut etanol 96% kertas 
indikator berwarna merah muda, pelarut etanol 96% + asam cuka berwarna 
ungu, dan pelarut etanol 96% + asam sitrat 3% berwarna merah bata. 
Perbedaan warna kertas, dari masing – masing pelarut menunjukkan bahwa 
antosianin pada kulit ubi jalar ungu dapat larut dalam pelarut polar.  Pada 
larutan netral atau basa, antosianin tidak stabil. Sehingga ekstraksi dilakukan 
pada kondisi asam. Sedangkan pada lama perendahan bahan atau maserasi 
selama 23 jam, 24 jam dan 25 jam tidak terjadi perbedaan yang signifikan 
dari masing – masing kertas indikator. 
Hasil pengujian kertas indikator asam basa dari ekstrak kulit ubi jalar 
ungu terhadap perubahan warna yang terjadi pada larutan asam kuat (HCl), 
asam lemah (CH3COOH), basa kuat (NaOH) dan basa lemah (NH4OH) dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Hasil Uji Kertas Indikator Asam Basa dari Ekstrak Kulit Ubi Jalar 








HCl NaOH CH3COOH NH4OH 
P1J1 Merah muda cerah Teh hijau Merah muda Hijau kumala 
P1J2 Merah muda cerah Teh hijau Merah muda Hijau kumala 
P1J3 Merah muda  Teh hijau Merah muda Merah muda 
P2J1 Merah muda cerah Teh hijau Merah muda Hijau kumala 
P2J2 Merah muda cerah Teh hijau Merah muda Hijau kumala 
P2J3 Merah muda  Teh hijau Merah muda Merah muda 
P3J1 Merah muda cerah Teh hijau Merah muda Hijau kumala 
P3J2 Merah muda cerah Teh hijau Merah muda Hijau kumala 
P3J3 Merah muda  Teh hijau Merah muda Merah muda 
lakmus 
merah 
Merah Biru Merah Biru 
lakmus 
biru 




P1 : Pelarut etanol 96% 
P2 : Pelarut etanol 96% + asam sitrat 3% 
P3 : Pelarut etanol 96% + asam cuka 
J1 : Lama perendaman kulit ubi jalar ungu 23 jam 
J2 : Lama perendaman kulit ubi jalar ungu 24 jam 
J3 : Lama perendaman kulit ubi jalar ungu 25 jam 
Berdasarkan tabel 2. Hasil yang diperoleh terjadi perubahan warna pada 
kertas asam basa, setelah dilakukan pengujian pada larutan asam basa kuat dan 
lemah. Kertas indikator berwarna merah muda cerah  pada larutan asam kuat, 
merah muda pada larutan asam lemah, teh hijau pada larutan basa kuat dan 
hijau kumala pada larutan basa lemah. Akan tetapi pada pelarut etanol 96% + 
asam sitrat 3% kertas indikator berubah menjadi merah muda semua setelah 
diuji pada larutan asam kuat dan lemah, dan basa lemah. Sebagai parameter 
digunakan kertas lakmus merah dan biru. 
Etanol merupakan pelarut yang baik untuk melarutkan zat warna 
antosianin, karena memiliki sifat kepolaran yang hampir sama dengan antosian, 
sehingga antosianin kulit ubi jalar ungu mudah laruat. Antosianin tidak stabil 
dalam larutan basa maupun netral sehingga ekstraksi dilakukan dalam kondisi 
asam. Jenis pengasaman yang digunakan yaitu asam cuka dan asam sitrat 3%. 
Pengasaman menggunakan asam cuka menghasilkan ekstrak yang berwarna 
ungu, artinya antosianin yang berwarna ungu pada bahan dapat larut dengan 
baik. Sedang pengasaman menggunakan asam sitrat 3% menunjukkan ekstrak 
berwarna pekat yaitu merah bata sehingga efektif digunakan untuk ekstraksi. 
Berikut gambar kertas indikator asam basa alami dari kulit ubi jalar ungu : 




J1P1 J2P1 J3P1 
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Gambar 1. Hasil Kertas Indikator Asam Basa Alami dari Ekstrak Kulit Ubi 
Jalar Ungu.  
Dari gambar 1. menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan warna pada 
kertas indikator pada perendaman bahan selama 23 jam, 24 jam dan 25 jam. 
Perbedaan waktu perendaman bahan bertujuan untuk mendapatkan ekstrak 
kulit ubi jalar ungu dari komponen yang terkandung didalamnya secara 
optimal. Hasil dari penelitian ini kurang sesuai dengan referensi yang 
menyatakan bahwa waktu yang optimal untuk lama maseri yaitu 24 jam. Hal 
ini sebabkan karena kelarutan komponen dalam bahan berjalan dengan 
perlahan sebanding dengan kenaikan waktu. Setelah mencapai waktu optimal 
yaitu 24 jam jumlah komponen yang terambil dari bahan akan mengalami 
penurunan. Komponen-komponen yang terdapat dalam bahan jumlahnya 
terbatas dan pelarut yang digunakan mempunyai batas kemampuan untuk 
melarutkan bahan yang ada, sehingga walaupun waktu ekstraksi diperpanjang, 
solute yang ada di dalam bahan sudah tidak ada (Yulianti, 2014). 
Kertas yang bisa digunakan untuk pembuatan kertas indikator asam basa 
alami berupa tiga jenis kertas yaitu kertas saring, kertas Whatman, dan kertas 
buram. Kertas saring biasa digunakan dalam pembuatan kertas asam basa 
karena mengandung selulosa murni yang bersifat organic dapat mengikat zat 
kimia ligan sehingga kertas saring memiliki daya serap yang baik (hadyana, 
2002). Sedangkan dalam peneitian tidak menggunakan kertas Whatman karena 
harganya yang mahal, sehingga apabila digunakan kertas indikator asam basa 
J1P2 J2P2 J3P2 
J1P3 J3P J3P3 
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menjadi tidak ekonomis dan aplikasi di sekolah menengah pun menjadi tidak 
bersifat alternatif. Selain ketiga jenis kertas yang digunakan sebagai indikator 
basa alami, ada satu jenis yang praktis langsung bisa digunakan untuk uji 
larutan asam basa yaitu kertas lakmus merah dan biru. Selain kemudahan 
dalam penggunanya, kertas ini juga memiliki kekurangan yaitu tidak ekonomis 
karena harganya yang mahal, sehingga kertas ini digunakan sebagai parameter 
dalam penelitian. 
Pembuatan kertas indikator asam basa dari ekstrak kulit ubi jalar ungu 
menggunakan kulit yang sudah kering. Kadar air pada kulit ubi jalar ungu yang 
sudah kering sedikit sehingga akan menghasilkan kadar antosianin yang tinggi. 
Suhu pengeringan yang paling tepat adalah 50
0
C menggunakan oven. 
Pengeringan menggunakan panas matahari tidak efektif digunakan karena suhu 
panas matahari tidak selalu konstan. 
Gradasi warna kertas sesuai pernyataan Wahidiyat (2014) gradasi warna 
pink seperti pink,light pink, dusty pink, bright pink (rose), shocking pink, 
mauves, dan magenta (fuchsia). Sedangkan gradasi warna hijau seperti hijau, 
hijau pupus, hijau belerang (chartreuse), teh hijau (green tea), hijau lemon, 
hijau keket, hijau rumput (grass), hijau tentara, hijau lumut (olive), hijau 
kumala (jade), hijau botol, hijau cemara (pine), hijau dawet, dan hijau 
zambrud. Sementara sebagai pembanding digunakan kertas lakmus merah dan 
lakmus biru. Lakmus merah tetap berwarna merah jika dicelupkan dalam 
larurtan asam baik kuat maupun lemah, sedang jika dicelupkan pada larutan 
basa kuat maupun lemah berubah warna menjadi biru. Lakmus biru jika 
dicelupkan dalam larutan asam kuat maupun lemah berubah warna menjadi 
biru dan pada larutan basa kuat maupun lemah tidak mengalami perubahan 
warna yaitu tetap biru. Berikut gambar hasil pengujian kertas indikator asam 





A. Kertas indikator asam basa alami kulit ubi jalar ungu yang dimaserasi 
dengan pelarut etanol 96% 
 
 
B. Kertas indikator asam basa alami kulit ubi jalar ungu yang dimaserasi 
dengan pelarut etanol 96% + Asam cuka 
 
 
C. Kertas indikator asam basa alami kulit ubi jalar ungu yang dimaserasi 
dengan pelarut etanol 96% + Asam sitrat 3% 
 
 
D. Kertas indikator asam basa berupa lakmus merah 
 
 
E. Kertas indikator asam basa berupa lakmus biru 
 
 
Gambar 2. Hasil pengujian kertas indikator asam basa kulit ubi jalar ungu 
dengan larutan (A1) asam kuat (HCl), (B1) basa kuat (CH3COOH), (C1) asam 
lemah (NaOH), dan (D1) basa lemah (NH4OH) serta berbagai jenis pelarut.  
Berdasarkan gambar 2. Perubahan gradasi warna yang terjadi akibat 
adanya zat warna alami berupa antosianin, yang terdapat pada kulit ubi jalar 
ungu. Perubahan warna pada antosianin dalam tingkatan pH tertentu, 
disebabkan sifat antosianin yang memilki tingkat kestabilan yang berbeda. 
Pada pH 1,0 antosianin lebih stabil dan warna lebih merah dibandingkan pH 
A1 B1 C1 D1 
A1 D1 C1B1 
B1 A1 C1 D1 
B1 A1 C1 D1 
B1 A1 C1 D1 
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4,5 yang kurang stabil dan hampir tidak berwarna.  Menurut penelitian 
(Arja,et.al.2013) Antosianin stabil dan memberikan warna cerah pada pH asam 
dan perlahan-lahan akan kehilangan warna seiring dengan meningkatnya pH, 
menjadi tak bewarna pada pH berkisar 4-5. Dalam pH asam antosianin 
berwarna merah orange sedangkan dalam pH basa antosianin berwarna biru-
ungu atau kadang-kadang kuning. Kestabilan warna senyawa antosianin 
dipengaruhi oleh pH atau tingkat keasaman, dan akan lebih stabil apabila 
dalam suasana asam atau pH yang rendah. 
Antosianin tersusun dari sebuah aglikon (antosianidin) yang teresterefikasi 
dengan satu atau lebih gugus gula (glikon). Kebanyakan antosianin ditemukan 
dalam enam bentuk antosianidin, yaitu pelargonidin, sianidin, peonidin, 
delfinidin, petunidin, dan malvidin. Kandungan antosinin pada ubi jalar ungu 
jika dibandingkan dengan tanaman lain yang juga merupakan sumber 
antosianin tidak kalah banyak dan kandungan antosianin pada kulit lebih 
banyak dari umbinya. Bentuk antosianidin yang paling banyak terdapat pada 
ubi jalar ungu adalah bentuk sianidin dan peonidin. Sekitar 80% dari total 
antosianin tersebut berada dalam bentuk terasilasi. Antosiain yang terasilasi 
relatif stabil jika dibandingkan dengan antosianin yang tidak terasilasi. Oleh 
karena itu, antosianin dari ubi jalar berpotensi besar sebagai sumber pewarna 




Gambar 3. Struktur Antosiaanidin dalam bentuk (A) sianidin dan (B) 
peonidin  (Fessenden, 1992) 
Berkaitan dengan hal tersebut, ekstrak kulit ubi jalar ungu juga dapat 
digunakan sebagai indikator asam basa alami karena dapat menunjukkan 
perubahan warna ketika diujikan pada larutan asam maupun basa. Perubahan 
warna yang dihasilkan yaitu gradasi warna teh hijau pada larutan basa dan 




Kulit ubi jalar ungu dapat dimanfaat sebagai bahan indikator alami, 
dengan perlakuan lama perendaman bahan tidak mempengaruhi secara 
signifikan terhadap warna kertas indikator dan jenis jenis pelarut berpengaruh 
terhadap hasil uji pada larutan asam basa kuat dan lemah. 
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